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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC HEPAGRO
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat, dilaksanaan di Desa Rawang
Ogung, Kecamatan Kuantan Hilir Seberang Kabupaten Kuantan Singingi. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Februari - Mei 2022. Metode yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial. Yaitu pemberian POC
Hepagro (P) yang terdiri dari 5 taraf perlakuan: PO (kontrol), P1 (5 ml/L air), P2
(10 ml/L air), P3 (15 ml/L air), P4 (20 ml/L air), P5 (25 ml/L air). Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 3 kali perlakuan, sehingga diperoleh 15 unit
percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 4 tanaman,dan semua tanaman bisa
dijadikan sebagai tanaman sampel karena tidak ada pengaruh Border Effect, maka
dengan demikian jumlah tanaman secara keseluruhan 60 dikali 2 unit penelitian,
yaitu Paranet 60% dan Paranet 70%. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
POC HEPAGRO (P) memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter tinggi
tanaman dengan perlakuan terbaik paranet 60% pada P4 (25 ml/L air), paranet
70% pada P1 (10 m/L air). Memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur
muncul bunga dengan perlakuan terbaik paranet 60% pada P2 (15 ml/L air),
paranet 70% pada P4 (25 m/L air). Memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah buah dengan perlakuan terbaik paranet 60% pada P4 (25 ml/L air), paranet
70% pada P4 (25 m/L air). Memberikan pengaruh yang nyata terhadap berat buah
dengan perlakuan terbaik paranet 60% pada P3 (25 ml/L air), paranet 70% pada
P4 (25 m/L air).

Kata kunci : Tomat, POC Hepagro, Paranet 60 %, paranet
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I.PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tomat merupakan salah satu sayuran yang umum dikonsumsi di dunia.
Hal ini dikarenakan tomat bisa dikonsumsi segar maupun dalam bentuk olahan.
Tiga produk olahan tomat yang utama adalah tomato preserves, dried tomatoes
dan tomatoes based food (Costa dan Heuvelink, 2005). Tomat mengandung
antioksi dan yang bermanfaat untuk kesehatan jantung, mengatasi gangguan
pencernaan, diare, liver, empedu dan penghambat radikal bebas (Sutomo, 2007).

Penyerapan unsur hara yang maksimal oleh tanaman tomat akan dicapai
apabila pencahayaan selama 12-14 jam/hari, sedangkan intensitas cahaya yang
dikehendaki adalah 0,25 mj/m2 per jam. Anomsari dan Prayudi (2012)
menyatakan bahwa kisaran temperatur yang baik untuk pertumbuhan tomat ialah
antara 20-27°C. Jika temperatur berada lebih dari 30°C atau kurang dari 10°C,
maka akan mengakibatkan terhambatnya pembentukan buah tomat.

Berdasarkan data Kementerian Pertanian Republik Indonesia, produksi
tomat secara umum di provinsi Riau pada tahun 2016 produksi 204 ton dengan
produktivitas 2.43 ton/ha, tahun 2017 produksi 293 ton dengan produktivitas 3.36
ton/ha, tahun 2018 produksi 241 ton dengan produktivitas 3,15 ton/ha, tahun 2019
produksi 117 ton dengan produktivitas 1,88 ton/ha,tahun 2020 produksi 158 ton
dengan produktivitas 2,15 ton/ha. Dilihat dari data tersebut produksi tomat secara
umum di provinsi Riau berfluktuatif. Puncak produktivitas pada tahun 2017 yaitu
3,36 ton/ha dan penurunan drastis terjadi pada tahun 2018 ke 2019 yaitu 1.88

ton/ha. (BPS, 2021).



Rendahnya produktivitas tomat didaerah Riau terutama di Kabupaten
Kuantan Singingi yang sama sekali tidak ada yang melakukan budidaya
disebabkan oleh teknik budidaya yang kurang tepat, serta kondisi tanah di
Kabupaten Kuantan Singingi yang di dominasi oleh tanah Ultisol yang kurang
subur.

Peningkatan hasil tomat dapat dilakukan dengan pemupukan, agar
kebutuhan unsur haranya tercukupi. Pupuk organik ada yang berbentuk padat
(serbuk, butiran, tablet, kapsul) dan cair. Menurut (Munthe, et al. 2006), bahwa
penggunaan pupuk organik cair bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk kimia, sehingga dosis pupuk dan dampak pencemaran
lingkungan akibat penggunaan pupuk kimia dapat dikurangi. Penggunaan pupuk
organik cair juga dapat meningkatkan mikroorganisme tanah yang sangat
bermanfaat dalam menyediakan unsur hara tanah dan memperbaiki lingkungan
(Departemen Pertanian, 2005). Upaya ini sekaligus untuk menghemat penggunaan
pupuk anorganik karena harganya cenderung mahal dan penggunaan pupuk
anorganik yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan (Herman dan Goenadi,1999).

Budidaya tanaman tomat pada tanah PMK perlu dilakukan perbaikan
terutama tentang pemupukan. Salah satu pupuk yang bisa digunakan adalah
Pupuk Organik Cair. Salah satu pupuk organik yang di gunakan adalah Pupuk
Organik Cair HEPAGRO.

Pupuk organik cair merupakan salah satujenis pupuk yang banyak beredar
di pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau

disebut sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro



esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk
organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada
tanaman leguminosae sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman
dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga
tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
kekeringan, cekaman cuaca dan serangan patogen penyebab penyakit, merangsang
pertumbuhan cabang produksi, serta meningkatkan pembentukan bunga dan bakal
buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga dan bakal buah (Anonim, 2004).

Penggunaan pupuk organik cair dapat mempertahankan keseimbangan
lingkungan serta dapat memperbaiki agregat tanah. Menurut Susanto (2002)
bahwa penggunaan pupuk organik cair merupakan kekurangan bahan organik,
karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dapat
meningkatkan hasil baik kualitas maupun kuantitas serta mampu mengurangi
penggunaan pupuk anorganik.

Teknologi pemupukan merupakan salah satu penentu dalam upaya
meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian, penggunaan pupuk yang
sesuai diharapkan dapat mencapai tingkat produksi yang secara ekonomis
menguntungkan. Penggunaan pupuk organik dapat dipergunakan untuk membantu
mengatasi kendala produksi pertanian yaitu pupuk organik cair. Pupuk organik
cair selain dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga dapat
membantu meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk
tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif

pengganti pupuk kandang (Indrakusuma, 2000).



Informasi tentang pengaruh naungan terhadap pertumbuhan dan hasil
tomat di bawah naungan meliputi peningkatan tinggi tanaman, kandungan klorofil
dan kualitas buah serta penurunan luas daun dan produktivitas (llic et al. 2015;
Baharudin et al. 2014; Sulistyowati et al. 2016). Namun, informasi variabilitas
genetik dan pemilihan karakter yang penting untuk toleransi naungan dengan
peningkatan hasil tinggi belum dilaporkan pada tomat. Penelitian ini bertujuan
untuk memperkirakan sejauh mana keragaman genetik, heritabilitas, korelasi,
pengaruh langsung dan tidak langsung antara hasil dan karakter penyumbang hasil
pada tomat di bawah naungan.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis telah melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pemberian POC HEPAGRO Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Tomat (Solanum Lycopersium) Pada dua Naungan yang
Berbeda.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui pengaruh POC HEPAGRO terhadap Pertumbuhan dan
Produksi tomat (Solanum Lycopersium L) Pada dua Naungan yang
Berbeda.

2. Untuk mengetahui Naungan mana yang paling tepat untuk Pertumbuhan

dan Produksi Tanaman Tomat (Solanum Lycopersium L).



1.3. Manfaat penelitian

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh POC HEPAGRO
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Juga sebagai sumbangan
pemikiran bagi pihak yang membutuhkan, terutama petani tanaman tomat di

Kabupaten Kuantan Singingi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Tanaman Tomat.

Tomat merupakan tanaman sayuran Yyang termasuk dalam family
Solanaceae (Dewi dan Jumini, 2012). Kata tomat berasal dari bahasa Aztek, salah
satu suku Indian yaitu xitomate atau xitotomate. Tomat berasal dari Amerika Latin
dan merupakan tumbuhan asli Amerika Tengah dan Selatan. Pada awal abad ke-
16, tanaman tomat ini mulai masuk ke Eropa, sedangkan penyebarannya ke Benua
Asia dimulai dari Filipina melewati jalur Amerika Selatan. Tanaman ini sudah
muncul di Malaysia sekitar tahun 1650 (Leovini, 2012).

Menurut Cahyono (2008), tanaman tomat diklasifikasikan sebagai berikut,
Divisi: Spermathophyta (tanaman berbiji), Sub Divisi: Angiospermae (tanaman
berbiji tertutup), Kelas: Dicotyledoneae (tumbuhan berbiji belah dan berkeping
dua), Ordo: Tubiflorae, Famili: Solanaceae, Genus: Lycopersicum, Spesies:
Lycopersicum Esculentum Mill.

Tanaman tomat terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan biji. Tinggi
tanaman tomat mencapai 2 meter, ciri khas batang tomat adalah tumbuhnya
rambut-rambut halus diseluruh permukaannya, akar tanaman tomat berbentuk
serabut yang menyebar ke segala arah. Daunnya berwarna hijau dan berambut
mempunyai panjang sekitar 30 cm dan lebar 20 cm, bunga tomat berwarna kuning
cerah.Buah yang masih muda berwarna hijau muda sampai hijautua (Almajid,
2013).

Bentuk, warna, rasa, dan tekstur buah tomat sangat beragam. Ada yang
bulat, bulat pipih, keriting, atau seperti bola lampu. Warna buah masak bervariasi

dari kuning, oranye, sampai merah, tergantung dari jenis pigmen yang dominan.



Rasanyapun bervariasi, dari masam hingga manis. Buahnya tersusun dalam
tandan-tandan. Keseluruhan buahnya berdaging dan banyak mengandung air
(Maulida dan Zulkarnaen, 2010).

Bagian dari tanaman tomat yang dikonsumsi adalah buahnya. Buah tomat
banyak dikonsumsi masyarakat karena memiliki rasa yang enak dan segar. Buah
tomat merupakan komoditas multiguna, tomat dapat dikonsumsi dalam bentuk
segar sebagai salad, saus tomat, dan sebagai “flavor” dalam berbagai jenis
masakan. Tomat dapat juga dibuat permen, buah kering dan bahkan dapat
dijadikan anggur (sejenis minuman). Selain itu tomat juga dapat diproses menjadi
“purejuice”, kecap dan dapat dijadikan buah kaleng (Esrita et al., 2011).Buah
tomat merupakan komoditas penting dalam menunjang ketersediaan pangan dan
kecukupan gizi masyarakat. Tomat mengandung protein, karbohidrat, Ca, Fe, Mg,
dan vitamin C (£ 21 mg), serta vitamin A, fosfat, dan kalium (Ambarwati et al.,
2012).

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman merupakan proses fisiologi
yang terjadi sebagai akibat dari adanya interaksi antara faktor genetik dan
lingkungan tumbuh (Hartawan 2013). Cahaya menjadi salah satu faktor iklim
yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan, morfogenesis, produksi, dan
perangkat fotosintetik tanaman (Sundari 2009; llic et al.2012; Fan et al.2013).
Pengaruh perubahan intensitas radiasi matahari terhadap pertumbuhan tanaman
terlihat jelas pada tanaman yang tumbuh di lingkungan berintensitas cahaya
rendah. Kondisi seperti ini umumnya terjadi dalam sistem pertanaman berganda
seperti pada pola tumpang sari atau agroforestri, dimana tajuk tanaman utama

yang lebih tinggi menghalangi dan mengurangi tingkat radiasi cahaya yang



diterima oleh tanaman sela di bawahnya (Susanto dan Sundari 2011). Tanaman
yang tumbuh di lingkungan berintensitas cahaya rendah sulit mengekspresikan
kemampuan genetiknya secara penuh untuk tumbuh, berkembang, dan
berproduksi dengan baik. Oleh karena itu penggunaan jenis tanaman yang mampu
tumbuh, berkembang, dan berproduksi dengan baik di lingkungan berintensitas
cahaya rendah sangat penting untuk dapat memanfaatkan sela lahan di bawah
tegakan (Sopandie 2014).

Tanaman yang tumbuh di lingkungan berintensitas cahaya rendah sulit
mengekspresikan kemampuan genetiknya secara penuh untuk tumbuh,
berkembang, dan berproduksi dengan baik. Oleh karena itu penggunaan jenis
tanaman yang mampu tumbuh, berkembang, dan berproduksi dengan baik di
lingkungan berintensitas cahaya rendah sangat penting untuk dapat memanfaatkan
sela lahan di bawah tegakan (Sopandie 2014).

Penggunaan jenis atau varietas yang tahan terhadap intensitas cahaya
rendah diharapkan bisa menjadi cara yang lebih efisien untuk mencegah
penurunan produksi tomat di lingkungan bercekaman naungan. Pengujian
terhadap beberapa genotipe tomat pada intensitas cahaya rendah dan pengamatan
terhadap perubahan karakter pertumbuhan dan fisiologisnya sangat diperlukan
untuk mendapatkan genotipe tomat yang tahan terhadap intensitas cahaya rendah.
Pengetahuan mengenai karakter fisiologi fotosintetik tanaman tomat juga
diperlukan untuk mengetahui seberapa besar peranannya sebagai penciri adaptasi
tanaman tomat terhadap intensitas cahaya rendah. Informasi yang diperoleh dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan genetik untuk pemuliaan

tanaman tomat, (Sunaryanti, 2017).



Kebutuhan intensitas cahaya berbeda-beda pada setiap jenis tanaman.
Beberapa jenis tanaman berproduksi baik jika ditanam pada lokasi yang
memperoleh sinar matahari penuh, namun ada juga yang berproduksi lebih baik
jika ditanam pada kondisi ternaung (Pracaya dan Kartika 2016). Tomat (Solanum
lycopersicum L.) dikenal sebagai tanaman yang memiliki tanggap luas terhadap
perubahan intensitas cahaya, tergantung dari jenis atau varietasnya. Manurung et
al. (2008) menyatakan bahwa tomat merupakan jenis hortikultura semusim yang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman sela di bawah tegakan.

Tanaman tomat juga dilaporkan sering ditemukan sebagai salah satu
tanaman penyusun sistem agroforestri di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS)
(Pranoto et al. 2009). Beberapa jenis tomat diketahui mampu beradaptasi hingga
batas tingkat naungan tertentu. Penggunaan naungan 40% dilaporkan dapat
meningkatkan produksi dan mengurangi jumlah pecah buah tomat (llic et
al.2012). Di sisi lain, Feijuan dan Cheng (2012) melaporkan bahwa intensitas
cahaya rendah dapat menurunkan bobot biomassa, kandungan gula terlarut, dan
produksi buah tomat.

Cahaya matahari memiliki fungsi yang sangat penting dalam proses
fotosintesis pada tanaman sehingga mempengaruhi pertumbuhan. Unsur radiasi
matahari yang penting bagi tanaman adalah intensitas cahaya, kualitas cahaya, dan
lamanya penyinaran. Menurut Urnemi (2002) pemberian naungan yang berbeda
akan mempengaruhi intensitas cahaya, suhu udara, suhu tanah, kelembaban relatif
udara dan kelembaban tanah. Semakin tinggi tingkat naungan maka kelembaban
tanah dan kelembaban relatif udara semakin besar, sedangkan suhu udara, suhu

tanah dan intensitas radiasi semakin menurun.



Pada kondisi kekurangan cahaya, tanaman berupaya untuk
mempertahankan agar proses fotosintesis tetap berlangsung dalam kondisi
intensitas cahaya rendah. Kondisi kekurangan cahaya menyebabkan terganggunya
metabolisme, sehingga laju fotosintesis dan sintesis karbohidrat menurun, dan
berakibat menurunnya laju pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Sopandie et
al., 2003). Adaptasi tanaman terhadap naungan tergantung dari kemampuan
tanaman untuk merespon kondisi kekurangan cahaya yaitu dengan cara mengubah
sifat morfologis maupun fisiologis tanaman (Sukarjo, 2004).

Daun tanaman pada kondisi ternaungi lebih tipis, tetapi mempunyai luas
permukaan lebih besar dibandingkan daun tanaman yang ditanam di tempat
terbuka. Tanaman tomat yang ditanam dibawah naungan menunjukkan daun yang
lebih tipis dengan jumlah klorofil total meningkat (Azmi, 2013).

Tanaman tomat memiliki akar tunggang, akar cabang, serta akar serabut
yang berwarna keputih-putihan dan berbau khas. Perakaran tanaman tidak terlalu
dalam, menyebar kesemua arah hingga kedalaman rata-rata 30-40 c¢cm, namun
dapat mencapai kedalaman hingga 60-70 cm. Akar tanaman tomat berfungsi
untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara dari dalam
tanah. Oleh karena itu, tingkat kesuburan tanah di bagian atas sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi buah, serta benih tomat yang
dihasilkan (Pitojo, 2005).

Batang tanaman tomat bentuknya bulat dan membengkak pada buku-buku.
Bagian yang masih muda berambut biasa dan ada yang berkelenjar. Mudah patah,
dapat naik bersandar pada turus atau merambat pada tali, namun harus dibantu

dengan beberapa ikatan. Dibiarkan merata, cukup rimbun menutupi tanah.
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Bercabang banyak sehingga secara keseluruhan berbentuk perdu (Rismunandar,
2001).

Daun tomat mudah dikenali karena mempunyai bentuk yang khas, yaitu
berbentuk oval, bergerigi, dan mempunyai celah yang menyirip. Daunnya yang
berwarna hijau dan berbulu mempunyai panjang sekitar 20-30 cm dan lebar 15-20
cm. Daun tomat ini tumbuh di dekat ujung dahan atau cabang. Sementara itu,
tangkai daunnya berbentuk bulat memanjang sekitar 7-10 cm dan ketebalan 0,3-
0,5 m (Wiryanta, 2004).

Bunga tanaman tomat berwarna kuning dan tersusun dalam dompolan
dengan jumlah 5-10 bunga perdompolan atau tergantung dari varietasnya. Kuntum
bunganya terdiri dari lima helai daun kelopak dan lima helai mahkota. Pada
serbuk sari bunga terdapat kantong yang letaknya menjadi satu dan membentuk
bumbung yang mengelilingi tangkai kepala putik. Bunga tomat dapat melakukan
penyerbukan sendiri karena tipe bunganya berumah satu. Meskipun demikian
tidak menutup kemungkinan terjadi penyerbukan silang (Wiryanta, 2004).

Buah tomat adalah buah buni, selagi masih muda berwarna hijau dan
berbulu serta relatif keras, setelah tua berwarna merah muda, merah, atau kuning,
cerah dan mengkilat, serta relatif lunak. Bentuk buah tomat beragam: lonjong,
oval, pipih, meruncing, dan bulat. Diameter buah tomat antara 2-15 cm,
tergantung varietasnya. Jumlah ruang di dalam buah juga bervariasi, ada yang
hanya dua seperti pada buah tomat cherry dan tomat roma atau lebih dari dua
seperti tomat marmade yang beruang delapan. Pada buah masih terdapat tangkai
bunga yang berubah fungsi menjadi sebagai tangka i buah serta kelopak bunga

yang beralih fungsi menjadi kelopak bunga (Pitojo, 2005).
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Biji tomat berbentuk pipih, berbulu dan berwarna putih kekuningan dan
coklat muda. Panjangnya 3 — 5 mm dan lebarnya 2 — 4 mm. Biji saling melekat,
diselimuti daging buah, dan tersusun berkelompok dengan dibatasi daging buah.
Jumlah biji setiap buahnya bervariasi, tergantung pada varietas dan lingkungan,
maksimum 200 biji per buah. Umumnya biji digunakan untuk bahan perbanyakan
tanaman. Biji mulai tumbuh setelah ditanam 5 — 10 hari (Redaksi Agromedia,

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Tomat

Tanaman tomat dapat tumbuh di daerah tropis maupun sub-tropis. Curah
hujan yang dikehendaki dalam budidaya tomat adalah berkisar antara 750-1.250
mm/tahun. Keadaan tersebut berhubungan erat dengan ketersediaan air tanah bagi
tanaman, terutama di daerah yang tidak terdapat irigasi. Curah hujan yang tinggi
(banyak hujan) juga dapat menghambat persarian (Leovini, 2012). Kekurangan
sinar matahari dapat menyebabkan tanaman tomat mudah terserang penyakit, baik
parasit maupun non-parasit. Sinar matahari berintensitas tinggi akan
menghasilkan vitamin C dan karoten (provitamin A) yang lebih tinggi.

Kelembaban relatif yang baik untuk pertumbuhan tanaman tomat ialah
25%. Keadaan ini akan merangsang pertumbuhan untuk tanaman tomat yang
masih muda karena asimilasi CO2 menjadi lebih baik melalui stomata yang
membuka lebih banyak. Akan tetapi, kelembaban relatif yang tinggi juga dapat
merangsang mikroorganisme pengganggu tanaman (Leovini, 2012). Kelembapan
udara yang tinggi akan menyebabkan tanaman tomat terserang penyakit busuk
daun (Sutini, 2008).

Tanaman tomat dapat ditanam di segala jenis tanah, mulai dari tanah pasir

sampai tanah lempung berpasir yang subur, gembur, porous, banyak mengandung
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bahan organik dan unsur hara, serta memilikiaerasi yang baik. Tingkat
kemasaman tanah (pH) yang sesuai untuk budidaya tomat ialah berkisar 5,0-7,0.
Akar tanaman tomat rentan terhadap kekurangan oksigen. Oleh karena itu,
tanaman tomat tidak boleh tergenangi oleh air. Dalam pembudidayaan tanaman
tomat, sebaiknya dipilih lokasi yang topografi tanahnya datar, sehingga tidak
perlu dibuat teras-teras dan tanggul (Leovini, 2012). Tanaman tomat dapat
tumbuh di berbagai ketinggian tempat, baik di dataran tinggi maupun di dataran
rendah, tergantung varietasnya (Didit, 2010).

Agar tumbuh optinum diperlukan suhu antara 20-25°C. Apabila suhu
melebihi 26°C, di daerah tropik, hujan lebat dan mendung menyebabkan nominsi
pertumbuhan vegetatif disamping masalah serangan penyakit tanaman. Sedangkan
pada daerah kering, suhu tinggi dan kelembaban rendah dapat menyebabkan
hambatan penggunaan dan pembentukan buah (Ashari, 2006).

Pigmen menyebabkan warna merah pada kulit buah hanya dapat
berkembang pada temperatur antara 15-30°C. Pada temperatur diatas 30°C hanya
pigmen kuning yang terbentuk. Sedangkan bila temperatur diatas 40°C tidak
terbentuk pigmen (Ashari, 2006).

2.3. Pupuk Organik Cair

Sebagian besar pupuk organik berbentuk padat namun dengan teknologi
pupuk organik dapat dibuat dalam bentuk cair. Pupuk organik cair (POC) adalah
pupuk yang berbentuk ekstraksi berbagai limbah organik (limbah ternak, limbah
tanaman, dan limbah alam lainnya) yang diproses secara bioteknologi (Parnata,
2004). POC lengkap mengandung unsur hara makro dan mikro serta bahan

organik. Kelebihan dari POC diantaranya ialah kadar haranya tepat untuk
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kebutuhan tanaman, penggunaannya lebih efektif dan efesien seperti halnya pupuk
kimia, serta kemampuannya setara dengan pupuk organik murni (Lingga dan
Marsono, 2001).

Pupuk adalah bahan yang diberikan kedalam tanah, baik yang organik
maupun anorganik dengan maksud untuk mengganti kehilangan unsur hara dari
dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam keadaan
lingkungan yang baik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari bahan-
bahan makhluk hidup atau makhluk hidup yang telah mati, meliputi kotoran
hewan, serasah, sampah dan berbagai produk dari organisme. Pupuk organik bisa
dalam bentuk padat maupun cair (Sutedjo, 2008).

Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut
sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P,
K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair selain
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, juga membantu
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan kualitas produk tanaman,
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan sebagai alternatif pengganti pupuk
kandang (Parman, 2007).

Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan Klorofil, dapat meningkatkan
vigortanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya
tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan serangan patogen
penyebab penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta
meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya

daun, bunga dan bakal buah (Rizgiani et al,. 2007).
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Penggunaan pupuk organik pada budi daya tanaman harus lebih sering
digunakan karena umumnya kandungan bahan organik ditanah-tanah pertanian
semakin rendah. Kesadaran petani terhadap kelemahan penggunaan pupuk 23
anorganik yang berlebihan semakin menurun, sebagian besar hasil panen diambil
bersamaan dengan tanamannya, tanpa adanya usaha pengembalian sebagian sisa
panen ke dalam tanah, maka kandungan bahan organik di dalam tanah semakin
rendah. Pupuk organik selain berfungsi sebagai sumber hara bagi tanah dan
tanaman, dapat juga berfungsi sebagai pemantap agregat tanah tanah dan
meningkatkan pembentukan klorofil daun.

Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan
produktivitas lahan dan dapat mencegah degradasi lahan, sehingga
penggunaannya dapat membantu upaya konservasi tanah yang lebih baik
(Puspadewi dkk., 2016). Pupuk organik cair dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis
tanaman dan menyerap nitrogen dari udara (Pasaribu dkk., 2011).

Menurut Hadisuwito (2007), pupuk organik cair adalah larutan yang
berasal dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa
tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari
satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair adalah secara cepat mengatasi
defisiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan
hara yang cepat.

POC HEPAGRO merupakan pupuk cair hasil fermentasi micro organisme
yang terbuat dari bahan dasar limbah cair indutri tahu. POC HEPAGRO memiiki

kandungan hara makro dan mikro yang lengkap dan kompleks yang sangat
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dibutuhkan tanaman, dapat merangsang pertumbuhan daun, akar, batang, bunga,
dan buah dengan cepat dan sehat, serta cocok untuk semua jenis tanaman.

Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil, dapat meningkatkan vigor
tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat, meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan serangan patogen penyebab
penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta meningkatkan
pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun, bunga dan

bakal buah (Rizgiani et al,. 2007).
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Rawang Ogung, Kuantan Hilir
Seberang, Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini berlangsung selama 4 bulan
dari Bulan Februari - Mei 2022 ( Lampiran 1).
3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tomat Gustavi F1,
POC HEPAGRO, Air, Dolomit, Pupuk Urea, TSP, KCI, dan pestisida. Sedangkan
alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Paranet 60 %, Paranet
70 %, Polybag 35 x 40 cm, papan label, pH, Cangkul, gunting potong, parang,
meteran, gergaji, martil, paku, gembor, tali plastik, kamera, alat tulis dan alat-alat
lainnya yang mendukung penelitian ini.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dua kali percobaan. Yaitu pada paranet 60% dan
pada paranet 70%. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial. Yaitu Pupuk Organik Cair
HEPAGRO (P) terdiri dari 5 taraf perlakuan, masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 15 unit percobaan. Setiap unit percobaan
terdiri dari 4 tanaman,dan semua tanaman bisa dijadikan sebagai tanaman sampel
karena tidak ada pengaruh Border Effect, maka dengan demikian jumlah tanaman
secara keseluruhan 60 dikali 2 unit penelitian, yaitu Paranet 60% dan Paranet

70%. Adapun perlakuanya sebagai berikut.



Faktor pertama yaitu pemberian Pupuk Organik Cair (POC) terdiri dari

lima taraf :
Po = Tanpa Perlakuan (Kontrol)
P, = Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasil0 ml/L
P, = Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L
P; = Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L
P, = Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L
Tabel 1. Perlakuan POC HEPAGRO (P) pada paranet 60% dan paranet
70%
Kelompok
Faktor P
I 1 Il
Po Pol Poll Polll
P, P4l Pl P11l
P, P,l A PollI
P Psl Pall Pslll
P4 P4l P4ll P4l

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik dengan menggunakan analisa sidik ragam (ANSIRA). Jika F hitung yang
diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ) pada taraf 5%.

3.4 Analisis Statistik

Untuk mendapatkan hasil beserta kesimpulan dari hasil penelitian, maka
dilakukan anasisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial
dengan model analisis data sebagai berikut :

Yij=p+Pi+Kj+ i

Dimana :
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Pi

Kj

Eij

Dimana;

[
j

Nilai pengamatan dari pemberian berbagai macam pupuk kandang

taraf ke-i pada ulangan ke-j

Nilai tengah umum

Pengaruh perlakuan P pada taraf ke-i
Pengaruh kelompok pada taraf ke-j

Efek eror faktor ke-i pada ulangan ke-j

0,1, 2, 3,4 (POC HEPAGRO)
1, 2, 3, (Ulangan)

Tabel 2. Parameter Pengamatan perlakuan POC HEPAGRO terhadap
pertumbuhan dan produksi tomat pada paranet 60% dan paranet

70%.
Faktor P | Ke'ﬁmpc’k - TP P
Po Pol Poll Polll TPy ¥Po
P1 P4l P4l P4l11 TP yP1
P, Pl Pall Pl TP, yP2
P3 Psl Pl Pslll TP; yPs
P4 Pyl Pyl P4l TP, §P4
TK TKI TKII TKIII TP
§TK §yTKI FTKII FTKIII yTP
Tabel 3.Data Hasil Percobaan Menurut Faktor P pada paranet 60% dan
paranet 70%
Perlakuan (P) (TP) (¥P)
Po TPy ¥Po
Py TP, yP1
P2 TP, yP2
P3 TP; yPs
P4 TP, yP,4
TP... yP...
FK = {02
tn
JKT = (Po’+ P12+ o, Pan?) — FK
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_ (TKD*+(TKIN? + (TKIID?

JKK p FK
2 2 2 2 2
JIKP — (TP0)=+(TP1) +(TP2k) +(TP3)“ + (TP4) —FK
JKG = JKT - IKK - JKP
Keterangan :
FK = faktor koreksi nilai rerata dari data
JKT = faktor jumlah kuadrat total
JKK = jumlah kuadrat kelompok
JKP = jumlah kuadrat perlakuan
JKG = jumlah kuadrat galat
Tabel 4. Analisis Sidik Ragam
PK DB IK KT Foni Forabe
*Hitung 5%
Kelompok n-1 JKK JKK/ (n-1) KTK/KTE DBE;DBK
Perlakuan t-1 JKP JKP / (t-1) KTP/KTE DBE;DBP
Galat (”'B & ke IKE/(n-1) (1)
Total n.t-1 JKT
KK = —VKyTE X 100%
Keterangan :

DB = Derajat Bebas

JK = Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

KK = Koefisien Keragaman
y = Nilai Rata-rata

Hasil analisis sidik ragam yaitu Fpiwng>Franel, artinya perlakuan yang diuji

memberikan pengaruh ataupun perbedaan yang nyata dimana hipotesisnya Hy dan
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H; ditolak. Uji beda rerata pengaruh perlakuan yang digunakan yaitu Uji Nyata
Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Untuk menghitung BNJ perlakuan yaitu dengan rumus

sebagai berikut :

BNJP=0(i.DBE)x |~rower
Keterangan :

BNJ = Bebas Nyata Jujur
DBE = Derajar Bebas Error
KTE = Kuadrat Tengah Error
K = Banyak Kelompok

3.5 Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu sebagai
berikut :
3.5.1 Persiapan Lahan

Persiapan Lahan yang pertama yaitu penyemprotan menggunakan

pestisida kemudian ditunggu beberapa hari sampai gulmanya menjadi mati dan
kering. Lalu dilakukan land clearing yaitu pembersihan lahan yang dijadikan area
pertanaman. Land Clearing dilakukan secara manual menggunakan cangkul,
parang sehingga lahan menjadi bersih .
3.5.2 Persemaian

Isi polybag dengan tanah untuh media persemaian. Kemudian media
persemaian dilobangi dan letakan biji tomat di media yang telah dilobangi dan
tutupi biji tomat dengan sedikit tanah. Letakkan di tempat yang tidak terkena sinar
matahari maupun air hujan secara langsung. Kemudian siram setiap hari untuk

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman tomat.
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3.5.3 Pemasangan Naungan pada paranet 60% dan paranet 70%

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu lakukan penyiapan lahan
sebagai tempat untuk meletakkan polybag. Penyiapan lahan untuk meletakkan
polybag sama seperti penyiapan lahan untuk penanaman tomat di kebun. Hanya
saja, untuk penanaman dalam polybag, lahan tidak perlu diolah cukup dibersikan
dari gulma dan diratakan sesuai dengan keadaan lahannya lalu dibuat parit
keliling sebesar 50 cm. Gunakan polybag dengan ukuran 35x40 cm sehingga
pertumbuhan akar tanaman tomat bisa maksimal. Siapkan sebanyak 120 polybag
untuk 20 plot, dimana masing-masing plot terdiri atas 4 tanaman dan 4
diantaranya dijadikan tanaman sampel. Jarak antar polybag dalam 1 (satu) plot
50x70 cm. Pada lahan dibuat naungan dari paranet 60% dan paranet 70% untuk
menaungi semua tanaman dari sinar matahari dengan luas 10x6 m dan tinggi 2 m.
3.5.4 Pengisian polybag dan pemberian kapur

Dalam penelitian ini sudah dilakukan pengukutran Ph menggunakan pH
meter, pH meter pada saat penelitian adalah 5,2 maka dilakukan pemberian kapur
dengan dosis 2 ton/ha (setara 112,6 gram/plot), jenis kapur yang digunakan adalah
dolomit. Pemberian dolomit akan dilakuan dua minggu sebelum penanaman
dengan cara ditabur diatas plot kemudian diaduk rata dengan tanah menggunakan
cangkul. Pemberian kapur bertujuan untuk menaikan agar pH tanah ditempat
penelitian dari 5,2 menjadi netral. Adapun rumus untuk mencari dosis kapur per

plot adalah sebagai berikut :

- b t vol lyb . .
Dosis kapur per plot = Z———¢POY2I g5 anjuran kapur 2 ton/ha
Bobot tanah 1 ha
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3.5.,5 Pengukuran Plot

Pembuatan plot sebanyak 15 plot setiap naungan dengan luas 150 cm X
150 cm dan tinggi 40 cm. Dengan jarak antar plot dalam blok 50 cm dan antar
kelompok 80 cm.
3.5.6 Pemasangan Label

Pemasangan label di lahan dilakukan sebelum pengisian media ke polybag
ukuran 35 x 40 cm atau tiga hari sebelum pemberian perlakuan. Papan label
ditancapkan pada setiap plot dengan tingi 60 cm. Papan label terbuat dari triplek
yang ditulis sesuai perlakuan menggunakan spidol permanen sebanyak 30 buah
untuk label perlakuan dan 4 buah untuk label kelompok. Pemasangan label
bertujuan untuk memudahkan pemberian perlakuan dan pengamatan.
3.5.7 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan pemindahan bibit dari media yang telah
disemai selama dua mingguke polybag dengan ukuran 35x40 cm yang telah
diberi lobang, dan setiap lobang diisi 2 bibit, lalu ditutup dengan sedikit tanah dan
dilakukan penyiraman pada semua tanaman tomat yang telah ditanam.
3.5.8 Pemberian POC HEPAGRO

Pemberian POC HEPAGRO sebagai perlakuan diberikan pada saat

tanam, dosis sesuai dengan perlakuan. Pemberian POC HEPAGRO dilakukan
seminggu sekali pada umur satu MST, dua MST, tiga MST, empat MST, lima
MST dan seterusnya sampai panen, dengan cara penyiraman pada polybag yang
telah ditanam. Konsentrasi perlakuan POC HEPAGRO P1 (5 m/L), P2 (10 m/L),

P3 (15 m/L) dan P4 (25 m/L). Berdasarkan analisis POC Hepagro hasil penelitian
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yang dilakukan oleh Heriko (2018) POC Hepagro mengandung C 20,8%, P
0,47%, N 1,05%, K 0,482%, pH 5,8 % Ca 20,55 ppm, Mg 25,61 ppm.
3.6 Pemeliharaan
3.6.1 Penyiraman

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari.
Penyiraman dilakukan menggunakan gembor yang disiramkan kedalam plot
dengan kondisi tanah menjadi kapasitas lapang dan jika hari hujan atau tanah
dalam keadaan lembab maka penyiraman tidak dilakukan.
3.6.2 Penjarangan

Penjarangan bibit dilakukan pada umur 1 minggu setelah tanam, dalam 1
lubang tanaman yang tumbuh 2 tanaman, dalam penelitian ini telah dilakukan
penjarangan, dengan cara memotong 1 dari 2 tanaman pada satu lobang tanaman
dan meninggalkan satu tanaman yang seragam pertumbuhanya.
3.6.3 Penyiangan

Penyianggan dilakukan ketika gulma sudah muncul diarea penelitian
dalam polybag maupun diluarpolybag. Penyiangan pada area tanaman dilakukan
dengan cara mencabut gulma, Penyiangan ini dilakukan sore hari dengan cara
manual (mencabut) menggunakan tangan.
3.6.4. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan lebih lanjut pada tanaman
tomat, dalam penelitian ini dilakukan pengendalian penyakit busuk buah dengan
cara teknis yaitu dengan membuang buah tomat supaya penyakit busuk buah tidak
pindah pada buah yang lainnya. Sedangkan untuk hama tidak ditemukan pada saat

penelitian ini baik pada paranet 60% maupun paranet 70%.
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ambar 1. Penyat suk buah pada tanaman tomat.
3.7. Panen

Pemanenan pertama dilakukan ketika tanaman tomat berumur 63 hari
setelah pindah tanam. Pemanenan dilakukan dengan memetik buah tomat
secara hati-hati agar buah tidak rusak. Kriteria buah yang dipanen memiliki buah
berwarna kemerah-merahan, memiliki berat = 4 gram. Panen dilakukan sebanyak
6 kali dengan interval 4 hari sekali. Pemetikan buah tomat dilakukan pada pagi
hari.

3.8. Pengamatan
3.8.1. Tinggi Tanaman (Cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada tanaman sampel.Pengukuran
dimulai dari lebar akar(dari permukaan media tanam) hingga titik tumbuh
tanaman yang tertinggi. Dengan menggunakan meteran, pengamatan ini dilakukan
mulai pada umur 2 MST hingga 10 MST dengan 5 kali pengukuran. Pengamatan

disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan Uji Lanjut BNJ dengan taraf 5%.
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3.8.2. Umur Berbunga Tanaman (HST)

Pengamatan umur berbunga tanaman diukur dengan menghitung hari pada
saat tanaman telah memunculkan bunga pertama. Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan Uji Lanjut BNJ
dengan taraf 5%.

3.8.3. Total Jumlah Buah pertanaman

Jumlah buah pertanaman diukur pada saat setelah panen. Dimulaisaat
tanaman berumur 63 hari setelah tanam hingga 87 hari setelah pindah tanam.
Jumlah buah diketahui dengan menghitung jumlah seluruh buah pada masing-
masing tanaman. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan
dalam bentuk tabel berdasarkan Uji Lanjut BNJ dengan taraf 5%.

3.8.4. Bobot Buah / Buah (gram)

Bobot buah pertanaman diukur dengan menggunakan timbangan. Buah
yang dipanen 6 Kkali dengan interval 4 hari sekali dari setiap tanaman dimasukkan
ke dalam timbangan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan

dalam bentuk tabel berdasarkan Uji Lanjut BNJ dengan taraf 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinggi Tanaman (MST)

Berdasarkan hasil analisis secara sidik ragam (lampiran 4) terlihat bahwa
pemberian POC HEPAGRO berpengaruh nyataterhadap tinggi tanaman pada
paranet 60% dan paranet 70%. Data hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman
dapat dilihat pada tabel 5 paranet 60% dan paranet 70% dibawah ini.

Tabel 5: Tinggi tanaman tomat umur 10 MST dengan perlakuan POC HEPAGRO
pada paranet 60% dan paranet 70%.

Perlakuan Rerata Rerata
60%(cm)  70%(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 150,00b 138,56a

P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 175,89a 158,67a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 169,11ab  152,44a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 176,89a 157,78a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 188,89a 156,78a

KK 60% =441% KK 70% =491%
BNJ P 60% =21.42 BNJP 70% =21.18

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ dengan taraf 5%.

Berdasarkan tabel 5 paranet 60% diatas menunjukan dimana perlakuan
pada P4 (188,89 cm) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 (176,89 cm), P1
(175,89 cm), dan P2 (169,11 cm), tetapi berbeda nyata dengan PO (150,00 cm).
Berdasarkan tabel 6 diatas paranet 70% dimana perlakuan P1 (158,67 cm) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P3 (157,78 cm), P4 (156,78 cm), P2 (152,44 cm)
dan, PO (138,56 cm). Tinggi tanaman terbaik tabel 5 paranet 60% pada Perlakuan
P4 (188,89 cm), sedangkan padaparanet 70% tinggi tanaman terbaik pada
perlakuan P1 (158,67 cm) hal ini disebabkan karena pemberian dosis POC

HEPAGRO yang sesuai dapat membuat pertumbuhan tanaman menjadi baik.



Perlakuan POC HEPAGRO memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman. Tinggi tanaman pada perlakuan P4 (188,89 cm) disebabkan oleh
pemberian dosis yang cukup, sehingga unsur hara N pada POC HEPAGRO dapat
diserap dengan baik oleh tanaman.Hal ini didukung oleh pendapat Jannah et al.
(2012) ketersediaan unsur N yang lebih banyak dimanfaatkan oleh tanaman tomat
untuk pertumbuhan vegetatifnya.

Unsur N pada POC HEPAGRO vyang diberikan pada P4 dapat membuat
tanaman tumbuh tinggi lebih cepat. Hal ini disebabkan oleh penyerapan unsur
hara dapat dilakukan dengan baik oleh tanaman, karena kandungan yang di
berikan sesuai. Unsur N berfungsi untuk mempercepat pertumbuhan menjadi
tanaman dewasa (Maspary, 2010).

Adanya perbedaan tinggi tanaman disebabkan tinggkat unsur hara yang
diberikan juga berbeda, dimana pada perlakuan paranet 60% P, (169,11 cm), dan
paranet 70% P; (152,44 cm) tidak terpenuhi. Kekurangan unsur hara yang
diberikan dapat menghambat pertumbuhan tanaman. Salah satu unsur hara yang
terdapat pada POC HEPAGRO yang mempengaruhi tinggi tanaman adalah unsur
hara N2,32%, unsur hara N yang diberikan pada perlakuan paranet 60%
P2(169,11 cm) dan paranet 70% P1(152,44 cm) belum memenuhi kebutuhan
tanaman, apabila unsur hara N kurang atau dosis yang diberikan pertumbuhan
tanaman akan terhambat dan menjadi kerdil. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sarif (1986) yang mengemukakan bahwa unsur hara kurang mencukupi pada
suatu tanaman, maka pertumbuhan tanaman akan terhambat.

Salah satu unsur hara dalam POC HEPAGRO adalah unsur N2,32%, unsur

hara yang mempengaruhi tinggi tanaman adalah unsur hara N. Lingga dan
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Marsono (2001) menambahkan bahwa peranan utama N bagi tanaman adalah
untuk merangsang pertumbuhan batang, cabang, dan daun.

Dari hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman Tomat varietas Gustavi F1
tercatat bahwa tanaman yang tertinggi pada perlakuan P4 (188,89 cm), dapat
membuat tanaman tumbuh tinggi lebih cepat, hal ini disebabkan pemberian POC
HEPAGRO. Pupuk Hepagro merupakan pupuk multifungsi selain berfungsi
sebagai pupuk juga berfungsi sebagai pestisida nabati dan zat perangsang tumbuh.
POC HEPAGRO mempunyai kandungan unsur C 20,7%, P 1,52%, N 2,32%, K
1,50%, pH 5,9, Ca 3,3 (ppm), mg 2,5 (ppm).

Perlakuan PO (control) merupakan tingggi tanaman terendah dengan
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan perlakuan PO tidak diberikan POC
hepagro, sehingga unsur hara dalam tanah tidak terpenuhi.Oleh karena itu
dibutuhkan POC HEPAGRO untuk menigkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.

Didalam POC HEPAGRO ada unsur hara makro yang dibutukan oleh
tanaman. ketersedian hara dan kemampuan tanaman menyerap, misalnya unsur
pdan pengisian biji, unsur P merupakan komponen penting penyusunan senyawa
untuk transper energi (ATP dan nukleo protein lain), untuk informasi genetik,
untuk membran sel (Fosfolipid), dan fosfo pretein (Lambert et al, 2008).

Adapun perbedaan tinggi tanaman disebabkan oleh intensitas cahaya,
perlakuan terbaik tabel 5 paranet 60% perlakuan P4 (188,89 cm) sedangkan
perlakuan terbaik pada paranet 70% perlakuan P1 (158,67 cm). Hal ini sesuai
dengan (Pracaya dan Kartika 2016). Kebutuhan intensitas cahaya berbeda-beda

pada setiap jenis tanaman. Beberapa jenis tanaman berproduksi baik jika ditanam
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pada lokasi yang memperoleh sinar matahari penuh, namun ada juga yang
berproduksi lebih baik jika ditanam pada kondisi ternaung.

Data hasil pengamatan tinggi tanaman tomat dapat dilihat pada laju
pertumbuhan yang memperlihatkan uji konsentrasi POC HEPAGRO yang

memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada gambar 2 dan 3.
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Gambar 2. Histogram laju pertumbuhan tinngi tanaman terhadap tomat Gustavi
F1.
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Gambar 3. Histogram laju pertumbuhan tinngi tanaman terhadap tomat Gustavi
F1.
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Berdasarkan gambar 2 dan 3 dapat dilihat laju pertumbuhan tinggi
tanaman terhadap tomat varietas Gustavi F1 dari minggu ke 2 sampai minggu ke
10 setelah tanam. Dilihat dari gambar diatas laju pertumbuhan tinggi tanaman
memberikan perlakuan terbaik pada P, (25 m/L), baik pada paranet 60% maupun
pada paranet 70%.

4.2. Umur Muncul Bunga (HST)

Berdasarkan hasil analisis secara sidik ragam (lampiran 5) terlihat bahwa
pemberian POC HEPAGRO berpengaruh nyata terhadap umur muncul bunga
pada paranet 60% dan paranet 70%. Data hasil pengamatan terhadap umur muncul
bunga dapat dilihat pada tabel 6 paranet 60% dan paranet 70% dibawah ini.

Tabel 6 : Umur muncul bunga tomat dengan perlakuan POC HEPAGRO pada
paranet 60% dan paranet 70%.

Perlakuan Rerata Rerata
60%(Hari) 70%(Hari)
PO (Tanpa Perlakuan) 35,00b 35,56b

P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L ~ 32,56a 31,00a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L ~ 31,33a 31,67a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L ~ 32,33a 30,67a

P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L ~ 32,44a 30,56a
KK 60% =2.88% KK 70% =3.64%
BNJP 60% =2.66 BNJP70% =3.27

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ dengan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6 diatas paranet 60% menunjukan bahwa perlakuan P2
(31,33hst) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 (32,33hst), P4 (32,44hst), P1
(32,56hst), dan tetapi berbeda nyata dengan perlakuan Py (35,00 hst). Tabel 6
diatas paranet 70% menunjukan bahwa perlakuan P4 (30,56 HST) tidak berbeda
nyata dengan perlakuan P3 (30,67 hst) , P1 (31,00 hst), dan P2 (31,67 hst), tetapi

berbeda nyata dengan perlakuan PO (35,56 hst).
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Umur muncul bunga pada tabel 6 paranet 60% tercepat pada perlakuan P2
(31,33hst), diikuti P3 (32,33hst), P4 (32,44 hst), P1 (32,56 hst), dan yang paling
lambat terdapat pada perlakuan PO (35,00 hst), sedangkan pada paranet 70% umur
muncul bunga tercepat pada perlakuan P4 (30,56 hst), diikuti P3 (30,67 hst), P1
(31,00 hst), P2 (31,67 hst), dan yang paling lambat terdapat pada perlakuan PO
(35,00 hst).

Hal ini disebabkan oleh unsur hara yang terdapat pada POC HEPAGRO
mampu mempengaruhi umur muncur bunga. Unsur P 1,52% pada POC
HEPAGRO memberikan respon yang baik terhadap umur berbunga tanaman.
Unsur hara P 1,52% berfungsi merangsang terbentuknya bunga, buah, dan biji.
Lingga dan Marsono (2007), menyatakan bahwa unsur hara P bagi tanaman
berbunga untuk memacu pertumbuhan akar tanaman yang masih muda dan juga
sebagai bahan baku pembentukan beberapa protein tertentu, mendukung
asismilasi pernapasan sekaligus mempercepat pembungaan, pemasakan buah dan
biji.

Menurut Parman (2007) bahwa pemberian pupuk organik cair dapat
menyebabkan terpacunya sel di ujung batanguntuk segera mengadakan
pembelahan dan pembesaran sel terutama di daerah meristematis. Pupuk organik
cair diperlukan oleh tanaman sebagai sumber zat hara untuk meningkatkannutrisi
tanaman, terutaman unsur nitrogen yang mengandung mikroorganisme yang dapat
menyediakan unsur hara untuk mendukung pertumbuhan tanaman tomat.

Dari pengamatan umur muncul bunga tomat varietas Gustavi F1 terdapat
bahwa tanaman yang paling cepat memunculkan bunga pada paranet 60%

perlakuan P, (31,67 hst), dan pada paranet 70% perlakuan P, (30,56 hst) sama
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dengan deskripsi, umur muncul bunga tanaman tomat yaitu 30 hst. Menurut
Koesriharti et al., (2012).Tanamanyang cepat memasuki fase generatif akan
cenderung lebih awal mencapai umur panen.

Pemberian POC HEPAGRO akan mendorong dan memacu pertumbuhan
generatif tanaman. Pada proses pertumbuhan POC HEPAGRO yang diberikan
pada tanaman tomat bisa dimamfaatkan tanaman dengan sempurna untuk proses
fisiologi tanaman dalam proses pembungaan. Pranata (2010), menyatakan bahwa
salah satu faktor pertumbuhan yang diterima oleh tanaman yaitu pemupukan yang
menyebabkan laju fotosintesis meningkat. Selain kandungan unsur makro, unsur
hara lainya seperti ZPT yang terkandung dalam POC juga membantu
meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Perlakuan PO (control) adalah hasil pengamatan terendah hal ini
disebabkan tidak diberikan POC hepagrosehinngga tanaman kekurangan unsur
hara untuk pertumbuhan vegetatif maupun generatif. Hal ini sesuai dengan
pendapat mengeldkk (1987) kekurangan (defesiensi) unsur hara pada tanaman
akan mengubah proses fisiologi serta menurunkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

4.3. Total Jumlah Buah Pertanaman

Berdasarkan hasil analisis secara sidik ragam (lampiran 6) terlihat bahwa
pemberian POC HEPAGRO berpengaruh nyata terhadap jumlah buah pada
paranet 60% dan paranet 70%. Data hasil pengamatan terhadap jumlah buah dapat

dilihat pada tabel 7 paranet 60% dan paranet 70% dibawah ini.
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Tabel 7: Total jumlah buah pertanaman tomat dengan perlakuan POC hepagro
pada paranet 60% dan paranet 70%.

Rerata

Rerata
Perlakuan 60% 0
(buah) 70% (buah)
PO (Tanpa Perlakuan) 17,11b 12,22b

P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L ~ 17,78ab  13,33b

P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L  19,44ab  13,56b

P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L ~ 19,67ab  15,33ab

P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L ~ 20,78a 16,67a

KK 60% =5.89 % KK 70% =6.65 %

BNJP60% =3.15 BNJP70%  =2.67

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ dengan taraf 5%.

Berdasarkan tabel 7 diatas paranet 60% menunjukan bahwa perlakuan P4
(20,78 buah) berbeda nyata dengan perlakuan PO (17,11 buah), tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1 (17,78 buah), P2 (19,44 buah), dan P3 (19,67
buah), total jumlah buah perlakuan terbaik terdapat pada P4 (20,78 buah), dan
perlakuan terendah terdapat pada perlakuan PO (17,11 buah).

Berdasarkan tabel 7 diatas paranet 70% menunjukan bahwa perlakuan P4
(16,67 buah) berbeda nyata dengan perlakuan PO (12,22 buah), P1 (13,33 buah),
P2 (13,56 buah), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 (15,33 buah),
total jumlah buah perlakuan terbaik perlakuan terbaik terdapat pada P4 (16,67
buah), dan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan PO (12,22 buah).

Berdasarkan hasil penelitian menyatakann bahwa perlakuan P4 dengan
pemberian 25 ml/L berpengaruh nyata terhadap jumlah buah baik paranet 60%
maupun paranet 70%. Hal ini menunjukan unsur N 2,32%, P 1,52%, dan K
1,50% pada POC HEPAGRO merupakan unsur yang mutlak diperlukan tanaman.
Hal ini diperjelas oleh pendapat Gonggo dkk, (2006) menyatakan bahwa unsur N

sangat penting keberadaanya dalam pembentukan protein, merangsang
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pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan hasil buah, sehingga dengan adanya
pemberian pupuk organik cair dan pupuk nitrogen mampu menyediakan hara
makro maupun mikro pada produksi tanaman tomat.Hal ini didukung pendapat
Imran, (2017) menyatakan bahwa Proses pembentukan buah hara yang sangat
berperan adalah P dan K. Peningkatan berat buah di pengaruhi oleh tercukupinya hara
K karena hara ini berperan dalam translokasi karbohidrat dan pembentukan pati
Menurut Dwidjoseputro (2005) menyatakan bahwa unsur hara K dapat digunakan
membantu pembentukan protein juga penyusunan dan pembongkaran karbohidrat
kekurangan unsur hara K dapat berakibat terhambatnya pertumbuhan bunga dan
buah tanaman. Hal ini didukung oleh pendapat Lakitan (2008), menyatakan
bahwa tanaman yang cukup dengan unsur K dapat meningkatkan ketahanan daun
dan tidak mudah gugur. Unsur K juga mempengaruhi berat tanaman yaitu
memacu terbentuknya fotosintat yang ditraslokasikan ke organ-organ lain.

Hasil sidik menunjukan bahwa pengaruh POC HEPAGRO terhadap
jumlah buah belum maksimal, karena dalam deskripsi tomat Gustavi F1 jumlah
buah 38-46 buah pertanaman, sedangkan dalam penelitian ini hanya mencapai 12-
20 buah pertanaman, total jumlah perlakuan terbaik terdapat pada P4 (20,78
buah). Hal ini menunjukan bahwa penggunaan konsentrasi POC HEPAGRO
semakin tinggi maka pertumbuhan jumlah buah tanaman tomat akan maksimal.
Perlakuan P1 (17,78 buah) memberikan jumlah buah yang sedikit dibandingkan
dengan perlakuan P4 (20,78 buah). hal ini disebabkan pemberian POC dengan
konsentrasi P1, P2 dan P3 sedikit lebih encer dari P4 maka jumlah unsur hara
yang diberikan kepada tanaman juga sedikit, sehingga tanaman akan mengalami

pertumbuhan yang kurang baik.
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Sesuai dengan pendapat schroth dkk (2003), tanaman yang memperoleh
unsur hara dalam jumlah optimum serta waktu yang tepat, maka akan tumbuh dan
berkembang dengan maksimal.Hal ini sejalan dengan pendapat Rizgiani et al.
(2007) menyatakan bahwa penggunaan konsentrasi pupuk organik cair yang tepat
dapat memperbaiki pertumbuhan, mempercepat panen, memperpanjang masa atau
umur produksi dan dapat meningkatkan hasil tanaman.

Perlakuan Py (control) adalah hasil terendah baik pada paranet 60%
maupun paranet 70%, hal ini disebabkan dalam penelitian ini menggunakan tanah
dilahan bersifat PMK, Prasetyo (2006) mengemukakan bahwa tanah PMK
mempunyai porositas yang rendah. Pemberian POC HEPAGRO sebagai
terpunuhinya unsur hara untuk mempengaruhi tinggi tanaman dan sebagai bahan
organik juga dapat memperbaiki prioritas tanah PMK. Apabila tanaman
kekurangan unsur hara maka perkembangan tanaman akan terhambat. Rinsema,
(1986) menyatakan bahwa kekurangan unsur hara tertentu tanaman dalam
tanaman dapat berakibat buruk dan bila terlalu berlebihan dapat merusak
pertumbuhan tanaman itu sendiri.

4.4. Berat Buah Pertanaman (gram)

Berdasarkan hasil analisis secara sidik ragam (lampiran 7) terlihat bahwa
pemberian POC HEPAGRO berpengaruh nyata terhadap berat buah pada paranet
60% dan paranet 70%. Data hasil pengamatan terhadap umur muncul bunga dapat

dilihat pada tabel 8 paranet 60% dan paranet 70% dibawah ini.
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Tabel 8: Berat buah pertanaman tomat dengan perlakuan POC HEPAGRO pada
paranet 60% dan paranet 70%.

Rerata Rerata
Perlakuan 60 % 70 %
(gram) (gram)
PO (Tanpa Perlakuan) 695,11b 590,56b

P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 907,67a 713,22ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 874,56a 743,89
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 944,78a 756,00a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 934,11a 832,67a

KK 60% =5.20 % KK 70% =6.63%
BNJP 60% =128.03 BNJP 70% =136.20

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ dengan taraf 5%.

Berdasarkan tabel 8 diatas paranet 60% menunjukan bahwa perlakuan P3
(944,78 gram) berbeda nyata dengan perlakuan PO (695,11 gram), tetapi tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P1 (907,67 gram), P2 (874,56 gram), dan P4
(934,11 gram). Berdasarkan tabel 8 diatas paranet 70% menunjukan bahwa
perlakuan P4 (832,67 gram) berbeda nyata dengan perlakuan PO (590,56 gram),
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1 (713,22 gram),P2 (743,89 gram),
P3 (756,00 gram), bobot buah perlakuan terbaik terdapat pada P3 (934,11gram)
diikuti P1 (907,67 gram), P2 (874,56 gram),dan perlakuan terendah terdapat pada
perlakuan PO (590,56 gram).

Total jumlah buah pada tabel 8 perlakuan terbaik terdapat pada P3
(944,7gram), dan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan PO (695,11).
Sedangkan bobot buah pada paranet 70% perlakuan terbaik terdapat pada P4
(832,67 gram), dan perlakuan terendah terdapat pada perlakuan PO (590,56 gram).

Perlakuan PO (control) adalah hasil terendah, hal ini karena tanaman tidak
diberikan POC HEPAGRO atau kekurangan unsur hara yang gejala pertumbuhan

tanaman tidak normal, karena nutrisi tidak terpenuhi sehingga dapat menyebabkan
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tanaman tumbuh tidak normal. Hal ini didukung oleh Sarif (1986) mengemukakan
bahwa apabila unsur hara kurang mencukupi pada suatu tanaman, maka
pertumbuhan tanaman akan terhambat.

Tabel 8 menunjukkan pemberian POC HEPAGRO memberikan pengaruh
nyata terhadap berat buah tanaman tomat. Hasil tertinggi pada tabel 8 perlakuan
60% P3 (944,7gram), diikuti perlakuan P4 (934,11 gram) P1 (907,67 gram), P2
(874,56 gram), sedangkan pada paranet 70% hasil tertinggi perlakuan pada P4
(832,67 gram) di ikuti P1 (713,22), P2 (743,89), P3 (756,00 gram).

Berpengaruhnya perlakuan karena unsur hara yang terdapat pada POC
HEPAGRO mampu memberikan pengaruh yang baik didalam perkembangan akar
dan buah sehingga unsur hara mampu diserap dengan baik oleh tanaman. Menurut
Hendriyatno (2019), bahwa untuk mengaktifkan pembelahan sel pada jaringan
meristem (titik tumbuh) ketersediaan unsur hara yang cukup dan tersedia sangat
dibutuhkan untuk pembelahan sel yang menyebabkan bertambahnya produksi
tanaman.

Selanjutnya Kuo (1999) menyebutkan bahwa fase generatif mampu
merangsang pembentukan bunga, buah dan biji bahkan mampu mempercepat
pemasakan buah dan membuat biji menjadi lebih bernas.

Menurut Hidayat (2008), mengatakan suplai P dalam organ tanaman
meningkatkan metabolisme dalam tanaman, terutama pada fase pengisian biji
dapat meningkatkan berat biji. Oleh karena itu unsur P sangat dibutuhkan dalam
pengisian biji. Hal ini sejalan dengan hasil Hardjowigeno (2003) menjelaskan

bahwa unsur P berperan sala satunya pembentukan biji.
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Menurut pendapat Anonim (2011) menyatakan bahwa berat dan kualitar
buah pada fase generatif akan di pengaruh oleh ketersedian unsur hara kalium (K)
sedangka unsur hara fosfor (P) berperan dalam pembentukan bunga dan buah bagi
tanaman. Ketersediaan unsur hara yang cukup akan memacu pertumbuhan pada
fase generatif tanaman, sehingga dapat mempercepat proses pertumbuhan

tanaman dan menghasilkan berat buah per tanaman yang lebih besar.
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Perlakuan POC HEPAGRO memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah buah dan berat buah. Dengan perlakuan
terbaik tinggi tanaman padaparanet 60% P4 (188.89 cm) dan paranet 70% P1
(158.67 cm), perlakuan terbaik umur berbunga pada paranet 60% P4 (32.44 HST)
dan paranet 70% P3 (30.56 HST), perlakuan terbaik jumlah buah paranet 60% P4
(20.78 buah) dan paranet 70% P4 (16.67 buah), perlakuan terbaik berat buah pada
paranet 60% P3 (944.78 gram) dan paranet 70% P4 (832.67 gram).Naungan pada
paranet 60% memberikan pertumbuhan yang optimal dibandingkan paranet 70%,
baik untuk tinggi tanaman, umur berbunga, jumlah buah dan berat buah.
5.2 Saran

Untuk meningkatkan produksi tanaman tomat varietas Gustavi F1 selain
menggunakan teknik budidaya yang baik, juga bisa menggunakan POC
HEPAGRO yang dalam penelitian ini dengan perlakuan P4 (25 m/L) dan juga

menggunakan paranet 60%.
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Februari - Mei 2022

Bulan
No| Kegiatan Februari | Maret | April | Mei
11213412 |3 |4 |1|2|3|4]|1|2 |3 |4
Persiapan
1 | Lahan dan | X
Polybag
Penyiapan
2 Media Tanam XX
3 | Pengapuran X
Pemberian
4 Label X
5 | Penanaman X
6 | Pemeliharaan XIX[X[X[|X]|X|X|X|X
7 | Pemberian Poc XXX XXX X|X]|X
8 | Pengamatan XXX X| X[ X[ X[|X]X
9 | Panen X | X
10 | Laporan XX
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Lampiran 2.1 Lay Out Penelitian dilapangan menurut Rancangan Acak

Kelompok (RAK) Non Faktorial

Paranet60 %
| 11 11
P1 P4 P3
P3 p2 PO
U P4 P1 P2
- PO P3 P1
S
P2 PO P4
Keterangan :
Faktor P = POC HEPAGRO
Jarak Tanam =50x60cm

Jarak Antar Plot =50cm
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Lampiran 2.2 Lay Out Penelitian dilapangan menurut Rancangan Acak

Kelompok (RAK) Non Faktorial

Paranet 70 %
| 11 11
P1 P4 P3
P3 p2 PO
U P4 P1 P2
- PO P3 P1
S
P2 PO P4
Keterangan :
Faktor P = POC HEPAGRO
Jarak Tanam =50x60cm

Jarak Antar Plot =50cm
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Lampiran 3. Deskripsi Tomat Varietas Gustavi F1

Nama Varietas

Umur berbunga

Mulai panen

Ukuran tomat

Panjang buah

Warna buah muda

Warna buah tua

Jumlah rongga buah tomat
Kekerasan buah

Tebal daging

Rasa daging buan

Bentuk biji

Warna biji

Berat untuk 1000 butir biji
Berat tomat

Jumlah buah

Produksi per satuan luas tinggi

Ketahanan terhadap bakteri
Sumber

Gustavi F1

32-35 hst

64-66 hts

diameter 4,4 — 4,8 cm
5-5,5cm

hijau kekuningan
merah

2-3 rongga

7,3-7,5 Ibs

4,6-5,8 cm

manis agak masam
oval pipih

coklat kuning muda
4-4,5 gram

65-71 gram

38-46 buah per tanaman

48-67 hon/ha
sangat tahan

https://pertanianindonesia.com
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Lampiran4 : Tabel Rerata dan Analisis Ragam (ANSIRA)
1. a. Data parameter tinggi tanaman 2 MST paranet 60%

Perlakuan I Kel:)lmpok mm Total P Rerata
PO 20,40 21,07 19,60 61,07 20,36
P1 26,97 23,73 24,10 74,80 24,93
P2 26,60 29,57 26,93 83,10 27,70
P3 26,53 22,83 24,13 73,50 24,50
P4 26,57 25,60 21,97 74,13 24,71
TK 127,07 122,80 116,73 366,60 24,44

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 2 MST paranet
60%

F.Tabel F.Tabell

SK DB JK KT F. Hitung 50 %
Kelompok 2 10,79 5,39 2,09 4,46 8,65
Perlakuan 4 82,89 20,72 8,03* 3,64 7,01

Error 8 20,66 2,58
Total 14 114,33
Keterangan : * = berpengaruh Nyata tn = Tidak berpengaruh nyata
c. Rerata Tinggi tanaman 2 MST paranet 60%
Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 20,36b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 24,93ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 27,70a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 24,50ab
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 24,71ab

KK =6.57 % BNJP =454
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2. a. Data parameter tinggi tanaman 2 MST paranet 70%

Kelompok

Perlakuan I T m Total P Rerata
PO 17,83 21,17 20,50 59,50 19,83
P1 25,07 27,07 24,30 76,43 25,48
P2 23,73 25,50 24,17 73,40 24,47
P3 24,13 24,07 25,43 73,63 24,54
P4 27,57 23,87 26,67 78,10 26,03
TK 118,33 121,67 121,07 361,07 24,07

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 2 MST paranet

70%
F. F.Tabel F.Tabell
SK DB KT Hing 5% %
Kelompok 2 0,63 0,26 4,46 8,65
Perlakuan 4 18,13 7,49*% 3,64 7,01
Error 8 2,42
Total 14

Keterangan : * = berpengaruh Nyata

c. Rerata Tinggi tanaman 2 MST paranet 70%

tn = Tidak berpengaruh nyata

Perlakuan

Rerata
(cm)

PO (Tanpa Perlakuan)
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L

19,83b
25,48a
24,47a
24,54a
26,03a

KK =6.46 %

BNJ P =4.39
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3. a. Data parameter tinggi tanaman 4 MST paranet 60%

Perlakuan I Kelorlr:pok m Total P Rerata
PO 61,00 63,00 67,33 191,33 63,78
P1 73,67 69,67 71,00 214,33 71,44
P2 77,33 79,67 72,00 229,00 76,33
P3 76,67 69,33 72,33 218,33 72,78
P4 72,67 75,33 68,33 216,33 72,11
TK 361,33 357,00 351,00 1069,33 71,29

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 4 MST paranet
60%

F.Tabel F.Tabell

SK DB JK KT F. Hitung 506 %
Kelompok 2 10,77 5,39 0,42 4,46 8,65
Perlakuan 4 254,34 63,59 5,01* 3,64 7,01

Error 8 101,53 12,69
Total 14 366,64
Keterangan : * = berpengaruh Nyata tn = Tidak berpengaruh nyata
c. Rerata Tinggi tanaman 4 MST paranet 60%
Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 63,78b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 71,44ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 76,33a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 72,78ab
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 72,11ab

KK =5.00 % BNJ P =10.06
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4. a. Data parameter tinggi tanaman 4 MST paranet 70%

Kelompok

Perlakuan I T m Total P Rerata
PO 57,33 62,33 70,33 190,00 63,33
P1 77,00 75,00 77,00 229,00 76,33
P2 65,67 73,67 73,00 212,33 70,78
P3 70,00 73,33 74,00 217,33 72,44
P4 76,00 73,00 78,00 227,00 75,67
TK 346,00 357,33 372,33 1075,67 71,71

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman empat MST

paranet 70%
F. F.Tabel F.Tabell
SK DB JK KT Hitung 504 %
Kelompok 2 69,79 34,90 3,48 4,46 8,65
Perlakuan 4 325,82 81,46 8,13* 3,64 7,01
Error 8 80,13 10,02
Total 14 475,75

Keterangan : * = berpengaruh Nyata

tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata Tinggi tanaman 4 MST paranet 70%

Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 63,33b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 76,33 a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 70,78 ab
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 7244 a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 75,67 a

KK=4.41%

BNJP =8.94
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5. a. Data parameter tinggi tanaman 6 MST paranet 60%

Perlakuan I Kelolrlnpok i Total P Rerata
PO 109,67 109,67 107,67 327,00 109,00
P1 117,67 118,33 115,00 351,00 117,00
P2 116,00 120,33 119,33 355,67 118,56
P3 116,33 113,33 113,00 342,67 114,22
P4 117,33 116,67 116,67 350,67 116,89
TK 577,00 578,33 571,67 1727,00 115,13

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 6 MST paranet
60%

F. F.Tabel F.Tabell
SK DB JK KT Hitung 50 %
Kelompok 2 4,98 2,49 0,94 4,46 8,65
Perlakuan 4 170,18 42,54 16,02* 3,64 7,01
Error 8 21,24 2,66
Total 14 196,40
Keterangan : * = berpengaruh Nyata tn = Tidak berpengaruh nyata
c. Rerata Tinggi tanaman 6 MST paranet 60%
Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 109,00 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 117,00 a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 118,56 a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 114,22 a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 116,89 a

KK=1.42% BNJ P =4.60
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6. a. Data parameter tinggi tanaman 6 MST paranet 70%

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total P Rerata
PO 100,00 105,00 107,67 312,67 104,22
P1 116,33 115,00 112,33 343,67 114,56
P2 108,67 113,33 112,33 334,33 111,44
P3 109,00 109,33 114,00 332,33 110,78
P4 111,67 116,67 113,33 341,67 113,89
TK 545,67 559,33 559,67 1664,67 110,98

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman enam MST
paranet 70%

F. F.Tabel F.Tabell
SK DB JK KT Hitung 50 %
Kelompok 2 25,53 12,76 1,90 4,46 8,65
Perlakuan 4 201,51 50,38 7,50* 3,64 7,01
Error 8 53,73 6,72
Total 14 280,77
Keterangan : * = berpengaruh Nyata tn = Tidak berpengaruh nyata
c. Rerata Tinggi tanaman 6 MST paranet 70%
Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 104,22 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 114,56 ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 111,44 ab
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 110,78 ab
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 113,89 a

KK=2.34% BNJP =7.32
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7. a. Data parameter tinggi tanaman 8 MST paranet 60%

Perlakuan | Kelolrlnpok m Total P Rerata
PO 132,00 128,00 131,33 391,33 130,44
P1 135,67 150,67 132,67 419,00 139,67
P2 129,33 141,33 142,67 413,33 137,78
P3 146,67 145,33 140,00 432,00 144,00
P4 147,00 146,67 151,33 445,00 148,33
TK 690,67 712,00 698,00 2100,67 140,04

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 8 MST paranet
60%

F.Tabel F.Tabell

SK DB JK KT F. Hitung 5% %
Kelompok 2 46,99 23,50 0,64 4,46 8,65
Perlakuan 4 545,38 136,34 3,70* 3,64 7,01

Error 8 294,49 36,81
Total 14 886,86
Keterangan : * = berpengaruh Nyata tn = Tidak berpengaruh nyata
c. Rerata Tinggi tanaman 8 MST paranet 60%
Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 130,44 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 139,67 ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 137,78 ab
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 144,00 ab
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 148,33 a

KK =4.33% BNJP=17.13
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8. a. Data parameter tinggi tanaman8MST paranet 70%

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total P Rerata
PO 117,00 119,33 122,67 359,00 119,67
P1 131,67 128,67 126,67 387,00 129,00
P2 123,33 127,67 129,00 380,00 126,67
P3 127,33 125,33 132,67 385,33 128,44
P4 123,00 137,00 138,00 398,00 132,67
TK 622,33 638,00 649,00 1909,33 127,29

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 8 MST paranet
70%

F. F.Tabel F.Tabel
SK b8 K KT Hitung 5% 1%
Kelompok 2 71,84 35,92 2,00 4,46 8,65
Perlakuan 4 275,01 68,75 3,82* 3,64 7,01
Error 8 144,01 18,00
Total 14 490,86

Keterangan : * = berpengaruh Nyata  tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata Tinggi tanaman 8 MST paranet 70%

Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 119,67 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 129,00 ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 126,67 ab
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 128,44 ab
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 132,67 a

KK =3.33% BNJ P =11.98
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9. a. Data parameter tinggi tanaman 10 MST paranet 60%

Kelompok

Perlakuan I T i Total P Rerata

PO 143,67 152,33 154,00 450,00 150,00

P1 169,00 188,33 170,33 527,67 175,89

P2 158,67 170,00 178,67 507,33 169,11

P3 182,67 172,33 175,67 530,67 176,89

P4 183,67 187,67 195,33 566,67 188,89
TK 837,67 870,67 874,00 2582,33

Rerata 167,53 174,13 174,80 177,69

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 10 MST paranet
60%

F.Tabel F.Tabell

SK DB JK KT F. Hitung 506 %
Kelompok 2 161,35 80,67 1,40 4,46 8,65
Perlakuan 4 244945 612,36 10,64* 3,64 7,01

Error 8 460,50 57,56
Total 14 3071,30

Keterangan : * = berpengaruh Nyata  tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata Tinggi tanaman 10 MST paranet 60%

Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 150,00 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 175,89 a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 169,11 ab
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 176,89 a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 188,89 a

KK=4.41% BNJ P =21.42
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10. a. Data parameter tinggi tanaman 10 MST paranet 70%

Perlakuan I Kelolrlnpok mm Total P Rerata

PO 138,67 137,67 139,33 415,67 138,56

P1 163,67 161,00 151,33 476,00 158,67

p2 156,00 143,67 157,67 457,33 152,44

P3 151,33 159,33 162,67 473,33 157,78

P4 144,67 161,67 164,00 470,33 156,78
TK 754,33 763,33 775,00 2292,67  ---—--

Rerata 150,87 152,67 155,00 458,53 152,84

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) Tinggi Tanaman 10 MST paranet
70%

F. F.Tabel F.Tabell
SK DB JK KT Hitung 506 %
Kelompok 2 42,95 21,47 0,38 4,46 8,65
Perlakuan 4 834,12 208,53 3,71* 3,64 7,01
Error 8 450,24 56,28
Total 14 1327,30

Keterangan : * = berpengaruh Nyata  tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata Tinggi tanaman 10 MST paranet 70%

Perlakuan Rerata
(cm)
PO (Tanpa Perlakuan) 138,56 a
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 158,67 a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 152,44 a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 157,78 a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 156,78 a

KK=4.91% BNJP =21.18
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lampiran 5 : Tabel Relata danAnasis sidik Ragam (ANSIRA)

1. a. Data parameter umur berbunga paranet 60%

Perlakuan | Kelolrlnpok m Total P Rerata

PO 34.00 35.33 35.67 105.00 35.00

P1 32,33 33,67 31,67 97,67 32,56

P2 31,00 31,00 32,00 94,00 31,33

P3 33,33 31,33 32,33 97,00 32,33

P4 32.67 33.00 31.67 97.33 32.44
TK 163,33 164,33 163,33 491,00

rerata 32,67 32,87 32,67 32,73

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) umur berbunga paranet 60%

F. F.Tabel F.Tabell
SK DB JK KT Hitung 50 %
Kelompok 2 0,13 0,07 0,07 4,46 8,65
Perlakuan 4 22,12 5,53 6,21* 3,64 7,01
Error 8 7,13 0,89
Total 14 29,38

Keterangan : * = berpengaruh Nyata

c. Rerata umur berbunga paranet 60%

tn = Tidak berpengaruh nyata

Perlakuan I?He;art%
PO (Tanpa Perlakuan) 35,00 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 32,56 ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 31,33a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 32,33 a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 32,44 ab

KK =2.88%

BNJ P =2.66
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2. a. Data parameter umur berbunga paranet 70%

Perlakuan I Kelcl)lmpok m Total P Rerata
PO 36.00 35.00 35.67 100.67 35.56

P1 29,67 32,33 31,00 93,00 31,00

P2 31,67 30,33 33,00 95,00 31,67

P3 29,33 31,67 31,00 92,00 30,67

P4 31.00 31.00 29.67 91.67 30.56
TK 157,67 160,33 160,33 478,33 31,89
Rerata 31,53 32,07 32,06666667 31,89

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) umur berbunga paranet 70%

F.Tabel F.Tabell

SK DB JK KT F. Hitung 506 %
Kelompok 2 0,95 0,47 0,35 4,46 8,65
Perlakuan 4 52,67 13,17 9,79* 3,64 7,01

Error 8 10,76 1,34
Total 14 64,37

Keterangan : * = berpengaruh Nyata  tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata umur berbunga paranet 70%

Perlakuan I?li;ar%
PO (Tanpa Perlakuan) 35,56 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 31,00a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 31,67a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 30,67 a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 30,56 a

KK =3.64 % BNJ P =3.27
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Lampiran 6 : Tabel Relata dan Anasis Ragam (ANSIRA)

1. a. Data parameter Jumlah buah paranet 60%

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total P Rerata
PO 16,67 18,67 16,00 51,33 17,11
P1 16,33 18,00 19,00 53,33 17,78
P2 18,67 20,00 19,67 58,33 19,44
P3 19,00 20,00 20,00 59,00 19,67
P4 21,33 19,33 21,67 62,33 20,78
TK 92,00 96,00 96,33 284,33

rerata 18,40 19,20 19,27 18,96

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) jumlah buah paranet 60%

F.Tabel F.Tabell

SK DB JK KT F. Hitung 506 %
Kelompok 2 2,33 1,16 0,93 4,46 8,65
Perlakuan 4 26,56 6,64 5,33* 3,64 7,01

Error 8 9,97 1,25
Total 14 38,86

Keterangan : * = berpengaruh Nyata  tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata jumlah buah paranet 60%

Perlakuan g)ir:ft]‘;l
PO (Tanpa Perlakuan) 17,11b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 17,78 ab
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 19,44 ab
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 19,67 ab
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 20,78 a

KK =5.89 % BNJP =3.15
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2. a. Data parameter Jumlah buah paranet 70%

Perlakuan | Kelolrlnpok m Total P Rerata
PO 11,00 12,33 13,33 36,67 12,22
P1 14,33 12,67 13,00 40,00 13,33
P2 12,33 14,33 14,00 40,67 13,56
P3 15,00 15,00 16,00 46,00 15,33
P4 16,67 17,33 16,00 50,00 16,67
TK 69,33 71,67 72,33 213,33
rerata 13,87 14,33 14,47 14,22
b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) jumlah buah paranet 70%
. F.Tabel F.Tabell
SK DB JK KT F. Hitung 50 %
Kelompok 2 0,99 0,50 0,55 4,46 8,65
Perlakuan 4 37,33 9,33 10,43* 3,64 7,01
Error 8 7,16 0,89
Total 14 45,48

Keterangan : * = berpengaruh Nyata

c. Rerata jumlah buah paranet 70%

tn = Tidak berpengaruh nyata

Perlakuan (R;iraartsl
PO (Tanpa Perlakuan) 12,22 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 13,33b
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 13,56 b
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 15,33 ab
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 16,67 a

KK =6.65%

BNJ P =2.67
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Lampiran 7 : Tabel Relata dan Anasis Ragam (ANSIRA)

1. a. Data parameter berat buah paranet 60%

Perlakuan | Kel:)lmpok m Total P Rerata

PO 724,00 647,00 714,33 2085,33 695,11

P1 942,00 867,67 913,33 2723,00 907,67

P2 818,00 851,33 954,33 2623,67 874,56

P3 977,00 851,00 1006,33 2834,33 944,78

P4 914,00 942,00 946,33 2802,33 934,11
TK 4375,00 4159,00 4534,67 13068,67

rerata 875,00 831,80 906,93 871,24

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) berat buah paranet 60%

F.Tabel F.Tabell

SK DB JK KT F. Hitung 506 %
Kelompok 2 14218,33  7109,16 3,46 4,46 8,65
Perlakuan 4 125159,59 31289,90  15,22* 3,64 7,01

Error 8 16451,30 2056,41
Total 14  155829,21

Keterangan : * = berpengaruh Nyata  tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata berat buah paranet 60%

Perlakuan Rerata

(gram)
PO (Tanpa Perlakuan) 695,11 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 907,67 a
P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 874,56 a
P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 944,78 a
P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 934,11a

KK =5.20 % BNJ P =128.03
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2. a. Data parameter berat buah paranet 70%

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total P Rerata

PO 582,00 597,67 592,00 1771,67 590,56

P1 726,33 696,00 717,33 2139,67 713,22

P2 683,67 828,67 719,33 2231,67 743,89

P3 780,33 706,67 781,00 2268,00 756,00

P4 786,00 827,33 884,67 2498,00 832,67
TK 3558,33 3656,33 3694,33 10909,00

rerata 711,67 731,27 738,87 727,27

b. Tabel Analisis Sidik Ragam (ANSIRA) berat buah paranet 70%

SK DB K KT F. Hitung F.Tabel F.Tabell

5% %
Kelompok 2 1969,60 984,80 0,42 4,46 8,65
Perlakuan 4 93294,71 23323,68 10,02* 3,64 7,01
Error 8 18619,73  2327,47
Total 14 113884,04

Keterangan : * = berpengaruh Nyata  tn = Tidak berpengaruh nyata

c. Rerata berat buah paranet 70%

Perlakuan Rerata

(gram)

PO (Tanpa Perlakuan) 590,56 b
P1 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 10 ml/L 713,22 ab

P2 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 15 ml/L 743,89 a

P3 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 20 ml/L 756,00 a

P4 (Pemberian POC HEPAGRO Konsentrasi 25 ml/L 832,67 a

KK =6.63 % BNJ P =136.20
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gambar 3. Persiapan Lahan

Gambar 5. Pembuatan kerangka Naungan

Gambar 6. Pemasamgan Naungan
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Gambar 9. Pengukuran pH

Gambar 11. Pemasangan Label Gambar 12. Penanaman
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Gambar 13,  Pemberian POC Gambar 14. Pengamatan Tinggi
HEPAGRO

.
Gambar 18. Buah Tomat siap Panen

Gambar 17. Panen
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Gambar 19. Keeluruan Tanaman Tomat Paranet 60%
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Gambar 20. Keéeluruhan Tanaman Tomat Paranet 70%
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